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ABSTRAK 

 

 

RIZQI SALAMAH. Pengaruh Leverage, Auditor switching, Financial distress, 

dan Net working capital Terhadap Opini Audit Going concern Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 2020-2023) 

Opini audit going concern merupakan salah satu aspek krusial dalam 

pelaporan keuangan yang memberikan sinyal kepada para pemangku kepentingan 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka waktu mendatang. 

Penerimaan opini ini menjadi perhatian utama karena dapat mencerminkan risiko 

kebangkrutan dan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat. Dalam konteks 

sektor transportasi dan logistik, yang memiliki karakteristik bisnis dengan tingkat 

risiko dan volatilitas tinggi, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi opini audit going concern menjadi sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage, 

auditor switching, financial distress dan net working capital terhadap opini audit 

going concern dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) yang 

diolah dengan softwere Eviews versi 13. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui metode 

purposive sampling dengan menggunakan teknik field research. Sehingga 

diperoleh 96 unit sampel yang terdiri dari 24 perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor switching dan financial 

distress berpengaruh positif signifikan terhadap opini audit going concern, 

sedangkan leverage dan net working capital tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Selain itu, ukuran perusahaan terbukti memoderasi secara negatif 

pengaruh net working capital terhadap opini audit going concern. Temuan ini 

memberikan implikasi bagi auditor, manajemen, dan pemangku kepentingan dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi opini audit going concern, khususnya 

di sektor transportasi dan logistik yang rentan terhadap tekanan keuangan dan 

perubahan struktur audit. 

Kata Kunci: Opini Audit Going concern, Leverage, Auditor switching, 

Financial distress, Net working capital 
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ABSTRACT 

 

 

RIZQI SALAMAH. The Effect of Leverage, Auditor switching, Financial 

distress, and Net working capital on Going concern Audit Opinions with 

Company Size as a Moderating Variable 

(Empirical Study on Transportation and Logistics Sector Companies Listed on 

the IDX in 2020-2023) 

Going concern audit opinion is one of the crucial aspects in financial 

reporting that provides a signal to stakeholders regarding the company's survival 

in the future. Receiving this opinion is a major concern because it can reflect the 

risk of bankruptcy and the company's unhealthy financial condition. In the context 

of the transport and logistics sector, which has business characteristics with a high 

level of risk and volatility, understanding the factors that influence going concern 

audit opinion is very important. 

This study aims to test and analyse the effect of leverage, auditor switching, 

financial distress and net working capital on going concern audit opinion 

moderated by company size. This research is quantitative using Moderated 

Regression Analysis (MRA) which is processed with Eviews software version 13. 

This study uses secondary data in the form of the company's annual financial 

statements obtained through purposive sampling method using field research 

techniques. So that 96 sample units were obtained consisting of 24 transportation 

and logistics sector companies listed on the IDX in 2018-2023. 

The results showed that auditor switching and financial distress have a 

significant positive effect on the possibility of receiving a going concern audit 

opinion, while leverage and net working capital have no effect on going concern 

audit opinion. In addition, company size is proven to negatively moderate the effect 

of net working capital on going concern audit opinion. These findings provide 

implications for auditors, management, and stakeholders in understanding the 

factors that influence going concern audit opinion, especially in the transport and 

logistics sector which is vulnerable to financial pressures and changes in audit 

structure. 

Keywords: Going concern Audit Opinion, Leverage, Auditor switching, Financial 

distress, Net working capital 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan  

   Penelitian Transliterasi Arab - Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  

   Transliterasi Arab - Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur'an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan 

pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia,transliterasi Arab Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasioanal.  

   Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuktim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab 

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan, M.A, 2) Ali 

Audah 3) Prof. Gazali Dunai 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno, M.Ed.  
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   Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena:  

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat.  

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman,penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama,secara ilmiah dan rasional.  

   Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama di dambakan 

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali 

inipadadasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama,khususnya umat Islam di Indonesia.  

   Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.  

   Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda, 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh 

seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai 

keseragaman,seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab Latin baku 

yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional. 
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Pengertian Transliterasi 

   Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf huruf Latin beserta perangkatnya. 

PrinsipPembakuan 

   Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu fenom 

satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan PedomanTransliterasi Arab - Latin 

   Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab - Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi dengan huruf 
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dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin: 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em و

  ٌ  Nun N En 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ś Es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Da D Da د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Za Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن
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  ٌ  Wawu W We 

  ٌ  Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

  ٌ  Ya Y Ye 

 

2. Vocal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ َ ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ َ ...

Contoh:  

 Ditulis - Kataba كَتبََ 

 Ditulis - Fa’la فَعلََ 

لَ   Ditulis - żukira ذُ ك 

رَ   Ditulis - yażhabu يذَُ ك 

 Ditulis - su’ila سُئ لَ 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ٌَ ́ Fathah A A 

 ٌَ ̧ Kasrah I I 

 ٌَ  Dhammah U U 
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 Ditulis - Kaifa كَيْفَ 

  Ditulis - Haula هَوْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas اَ....ىَ....

.....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

.....وُ   Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 Ditulis Qāla قَالَ 

 Ditulis Ramā رَمَى

 Ditulis Qīla ق يلَ 

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

يلةَ  Ditulis mar’atun jamīlah مَرْأةَ جَم 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

مَة  Ditulis fāṭimah فَاط 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 رَوْضَةُ  الَأطَْفالَُ 
- Raudah al-atfāl 

- Raudahtul atfāl 

 

وَّ رَة  الم  ينةَُ  الم     
- Al-madīnah al-munawwarah 

- Al-madīnatul munawwarah 

 

 طَلْحَةْ 
- Talhah 

 

5. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

 Rabbanā - رَبَّناَ

 Nazzala - نزََّ لَ 

 Al-birr - الب ر ْ 

 Al-hajj - الحَج  

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 
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ي  دُ   As-sayyidu - الشَّ

 As-syamsu - الشَّمْسُ 

 Al-qalamu - القلََمُ 

 al-badĭ’u - البدَ  يْعُ 

 al-jalālu - الجَلاَلُ 

 

7. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

9. Huruf Kapital 

 Ta'khużūna - تأخًَذوُْنَ 

 'An-nau - الَّنوْءُ 

  Syai'un - شًيْئُ 

 Inna - إ ن  

رْتُ    Umirtu - أمُ 

  Akala - أكََلَ 

ق ينَ  از  َ لَهُوَخَيرُالرَّ  Ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn وَإ نَّاللّ 

يمُ الخَل يل  Ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْرَاه 
جُّ الْبيْت  مَن   وَللّ   عَلىَ النَّاس  ح 

 اسْتطََا عَ إ ليَْه  سَب يْلاً 
Ditulis Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د إ لاَّ رَسُول    Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَامُحَمَّ

ى  نَّاس  للََّذ  عَ ل  لَ بيْتٍ وُض  إ نَّ أوََّ

 ب بكََّةَ مُبَارَكًا

Innaawwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbib

akkatamubārakan 

لَ ف يْه   شَهْرُ رَمَضَا نَ الَّذ  ى أنُْز 

 الْقرُْانُ 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu  

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقدَْ رَاهُ ب الأفُقُ  الْمُب يْن  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحَمْدُ للّ   رَب   الْعَالَم 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 

يْب   نَ الّل   وَفَتحْ  قرَ  م    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْر 

يْعاً   Lillāhi al-amrujamĭ’an للّ   الأمَْرُجَم 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

يْم   َ ب كُل   شَيىءٍ عَل   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَالّل 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Laporan keuangan menjadi alat yang digunakan sebagai sumber 

informasi keuangan oleh berbagai pihak. Hal tersebut karena laporan keuangan 

memuat informasi keuangan suatu perusahaan dalam satu periode, seperti kas, 

aset, pendapatan, biaya, kewajiban, ekuitas, arus kas dan lainnya. Tujuan utama 

laporan keuangan, menurut Statement of Financial Accounting (SFAC) No. 1, 

adalah untuk memberikan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis dan ekonomi. Karena hal tersebut dapat memberikan dampak 

positif bagi penyedia modal dan pemangku kepentingan lainnya ketika mereka 

mengambil keputusan mengenai investasi kredit dan alokasi sumber daya 

lainnya. Selain itu, prospek perusahaan di masa yang akan datang dapat 

diperkirakan secara rasional dan tepat dengan berdasar pada laporan keuangan 

(Zahro & Mataram, 2024). 

Pendirian usaha dilakukan dengan tujuan utama untuk mendapat 

keuntungan. Selain itu, para pengusaha pasti menginginkan usahanya bisa 

tumbuh dan berkembang (going concern). Dalam Islam, konsep going concern 

selaras dengan konsep keberlanjutan syariah (istimrar), yang 

mempertimbangkan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang 

selain keuntungan finansial jangka pendek.  Hal ini tercermin dalam gagasan 

maslahah (manfaat), yang mengacu pada segala sesuatu yang meningkatkan 

kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat.  Suatu usaha yang 
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memberikan manfaat tak hanya bagi pemiliknya, yakni mencakup masyarakat 

dan lingkungan maka dianggap berkelanjutan. Going concern ini menjurus 

pada kelangsungan hidup suatu perusahaan dengan syarat tidak bangkrut dalam 

jangka pendek, namun mampu eksis dan melanjutkan usahanya dalam jangka 

panjang.  

Tanda-tanda kebangkrutan sebenarnya menunjukkan keraguan terhadap 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Asumsi mendasar dari proses akuntansi 

adalah bahwa bisnis melaporkan kelangsungan bisnis, yang menunjukkan 

bahwa bisnis tersebut diperkirakan mampu bertahan dalam jangka waktu yang 

cukup lama dan tidak akan dilikuidasi. Asumsi kelangsungan usaha sangat erat 

kaitannya dengan kondisi keuangan dan operasional organisasi yang diukur 

melalui laporan keuangan. Dalam hal ini, auditor bertindak sebagai perantara 

antara pembuat laporan keuangan dan mereka yang menggunakan laporan 

tersebut. Perusahaan dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang 

disiapkan tidak hanya sebagai dokumen rutin, tetapi juga sebagai alat strategis 

yang membantu dalam memastikan kelangsungan usaha (Irsandi & Hermanto, 

2020). 

Auditor memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat dan tidak 

bertentangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Tanda-tanda 

kebangkrutan seperti tidak ada perekrutan karyawan baru atau perubahan 

kepemimpinan yang konstan dapat dilihat dari perusahaan yang tercatat di BEI. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami tanda-tanda 

tersebut mungkin akan mengalami kebangkrutan dan di delisting dari BEI 
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(Annisa, 2021). Bursa Efek Indonesia mempunyai beberapa fungsi, 

diantaranya sebagai penyelenggara, penyedia infrastruktur dan mekanisme 

untuk menghubungkan penawaran jual beli efek. Selain itu, BEI juga berperan 

sebagai perantara dengan mengembangkan peraturan, mencegah kegiatan 

terlarang, dan meningkatkan transparansi melalui publikasi informasi pasar dan 

produk keuangan (Novianus, 2024). Beberapa pencapaian yang di dapat BEI 

di tahun 2023 patut dibanggakan, hal tersebut juga memberikan harapan dan 

motivasi untuk menghadapi tahun 2024.  

Di tahun 2023, pasar modal Indonesia juga memperoleh sejumlah 

keberhasilan dari aktivitas perdagangan selain pencapaian dari sisi penawaran 

dan permintaan. Dengan bantuan seluruh pemangku kepentingan dan tentunya 

bantuan dan pengawasan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Self-Regulatory Organization (SRO) pasar modal Indonesia yang terdiri dari 

BEI, PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI), dan PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI) BEI mampu mencapai keberhasilan tersebut. Dari sisi 

penawaran, saat ini terdapat 903 perusahaan yang tercatat saham, dan per 8 

November 2023, terdapat lebih dari 900 perusahaan yang tercatat di BEI. 

Menurut studi EY Global IPO Trends 2023, BEI berada di peringkat ke 

sembilan di antara bursa internasional dalam hal total dana yang dihimpun dan 

keenam dalam hal jumlah IPO. Selain itu, 79 saham baru dicatatkan pada tahun 

2023, yang merupakan pencapaian terbesar sepanjang sejarah pasar modal 

Indonesia. Dengan memberikan edukasi IPO melalui seminar, coaching clinic, 

masterclass, dan one on one baik di pusat maupun di daerah melalui Kantor 
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Perwakilan BEI, BEI tetap berupaya menjaring emiten potensial (EY Global, 

2023). Guna meningkatkan kualitas calon emiten, BEI melakukan perubahan 

Peraturan Nomor I-A Tahun 2021 terkait kapitalisasi pasar dan standar 

keuangan. Perubahan ini diharapkan dapat melayani berbagai jenis bisnis 

dengan lebih baik.  

Meningkatnya minat masyarakat untuk mulai berinvestasi di pasar modal 

Indonesia juga merupakan indikasi pencapaian positif. Jumlah investor saham, 

obligasi, dan reksa dana yang tergabung dalam pasar modal tumbuh 1,85 juta 

orang menjadi 12,16 juta orang. Sementara jumlah investor saham bertambah 

dari 811 ribu orang menjadi 5,25 juta orang. Pada tahun 2023, persentase 

transaksi terbesar masih akan melibatkan investor ritel, diikuti oleh investor 

institusi. Hal ini menggambarkan bagaimana kepercayaan investor tetap 

bertahan meskipun terdapat berbagai kendala dan kondisi perekonomian 

domestik dan internasional. Inisiatif penjangkauan, pendidikan, dan literasi 

kepada masyarakat telah berkontribusi pada peningkatan jumlah investor. 

Lebih dari 18.000 program sosialisasi, edukasi, dan literasi pasar modal telah 

berlangsung di Indonesia per 28 Desember 2023, dengan lebih dari 3,1 juta 

peserta (Herwantoro, 2023). 

Pasar modal Indonesia akan tumbuh positif pada tahun 2023. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 28 Desember 

2023, ditutup pada level 7.303,89, naik 6,62% dari harga penutupan tahun 

2022. Volume transaksi harian dilaporkan sebanyak 19,8 miliar lembar saham 

dan frekuensi transaksi harian sebanyak 1,2 juta lembar, sedangkan Nilai Rata-
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Rata Transaksi Harian (RNTH) tercatat Rp 10,75 triliun. Kapitalisasi pasar 

mencapai tonggak sejarah baru pada tanggal 28 tahun ini, melampaui 11,762 

triliun. Pada 28 Desember 2023, kapitalisasi pasar mencapai 11,762 triliun, 

mencetak rekor baru jumlah terbesar sepanjang sejarah. Pada tanggal 31 Mei 

2023, 89 miliar saham volume transaksi harian terbesar sepanjang sejarah telah 

didaftarkan, dan kembali mencetak rekor baru (Herwantoro, 2023). 

BEI yang memiliki perkembangan di tahun 2023, di dalamnya ternyata 

kinerja perusahaan di sektor transportasi dan logistik masih cenderung lemah. 

Namun, ada kemungkinan sektor ini akan sedikit membaik selama Ramadan 

dan Lebaran, meskipun dampaknya tidak begitu besar. Berdasarkan data dari 

BEI, sektor IDX Transportation and Logistics tercatat turun 0,73% dan 

mengalami penurunan sebesar 2,32% secara tahunan (YTD). Padahal, ada 

harapan bahwa kinerja perusahaan akan meningkat pada kuartal IV 2023 

seiring dengan tingginya mobilitas di masa liburan akhir tahun. Namun, 

beberapa faktor justru mendorong penurunan kinerja sektor ini. Salah satunya 

adalah kenaikan suku bunga pada kuartal IV 2023 yang mencapai 6% pada 

Oktober, naik dari 5,75% pada September. Selain itu, perlambatan ekonomi 

global juga berperan penting dalam menurunkan kinerja perusahaan di sektor 

transportasi dan logistik. Kenaikan suku bunga berdampak pada biaya layanan, 

sementara pelambatan ekonomi global, terutama di negara mitra dagang utama 

seperti China, turut memengaruhi. Ketika China mengalami penurunan 

konsumsi atau deflasi, permintaan ekspor dari negara tersebut menurun, yang 
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berdampak pada negara-negara mitra dagangnya, termasuk Indonesia, yang 

merasakan penurunan ekspor dan perdagangan. (Mahadi, 2024). 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI di tahun 

2023 berjumlah 37 emiten. Meski demikian, tidak ada yang bisa memberikan 

jaminan bahwa perusahaan akan selamanya eksis dan dapat memastikan 

kelangsungan usahanya di masa mendatang. Hal tersebut karena ada beberapa 

perusahaan yang dinyatakan delisting dari Bursa Efek Indonesia. Delisting 

dapat diartikan sebagai penghapusan emiten secara resmi dari Bursa Efek 

Indonesia, karena faktor tertentu. Beberapa faktor yang yang 

mempengaruhinya seperti pailit, merger dan terdapat keragu-raguan 

perusahaan dalam upaya mempertahankan kelangsungan usahanya (going 

concern). Berikut data perusahaan delisting tahun 2020-2024. 

Tabel I.1 Data Perusahaan Delisting 

 

Sumber: web BEI: 2025 

Berdasarkan Tabel I, diketahui bahwa 5 dari 8 emiten yang di-delisting 

dari BEI karena diragukan akan kelangsungan usahanya. Diantaranya yakni 

No Kode Nama Tanggal Delisting 

1. GREN Evergreen Invesco Tbk 23 November 2020 

2. CKRA Cakra Mineral Tbk. 28 Agustus 2020 

3. SCBD Danayasa Arthatama Tbk 20 April 2020 

4. APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 06 April 2020 

5. ITTG Leo Investments Tbk 23 Januari 2020 

6. BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 20 Januari 2020 

7. FINN PT First Indo American Leasing Tbk. 05 Mei 2021 

8. TURI Tunas Ridean Tbk 06 April 2023 
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Evergreen Invesco Tbk, Cakra Mineral Tbk, Leo Investments Tbk, Borneo 

Lumbung Energi & Metal Tbk, PT First Indo American Leasing Tbk 

dinyatakan delisting karena keadaan perusahaan yang mempunyai dampak 

material dan finansial yang merugikan kelangsungan usaha (going concern) 

perusahaan tercatat atau kelangsungan status perusahaan tercatat sebagai 

perusahaan publik dan perusahaan tercatat tidak membuktikan tanda-tanda 

perbaikan yang memuaskan. Sementara, Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 

dinyatakan pailit sehingga emiten ini harus di-delisting dari BEI. Danayasa 

Arthatama Tbk menyatakan resmi mengundurkan diri karena tidak dapat 

mematuhi aturan pencatatan BEI dalam hal jumlah pemegang saham. Dan 

Tunas Ridean Tbk harus di-delisting karena saham Perseroan tidak aktif 

diperdagangkan.  

Opini audit going concern tidak mudah diberikan pada suatu perusahaan. 

Seorang auditor yang memberikan opini audit going concern dapat 

mempertaruhkan keberlangsungan usaha perusahaan. Beberapa faktor 

mempunyai peran dalam memastikan kelangsungan usaha (going concern) 

perusahaan, baik faktor keuangan maupun non keuangan . Dengan demikian, 

auditor harus melakukan analisis yang teliti dan komprehensif untuk 

menentukan layak tidaknya perusahaan untuk diberikan opini audit going 

concern. Analisis tersebut meliputi pengujian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan, seperti arus kas, laba rugi, dan neraca, serta evaluasi terhadap 

strategi bisnis, manajemen sumber daya, hingga kondisi lingkungan bisnis. 

Auditor juga harus mempertimbangkan potensi risiko yang dapat 
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mempengaruhi keberlanjutan perusahaan, seperti perubahan pasar, persaingan, 

dan kebijakan pemerintah. Dengan melakukan analisis yang teliti dan 

komprehensif, auditor dapat memberikan opini yang akurat dan membantu 

perusahaan dalam mengambil keputusan strategis untuk memastikan 

kelangsungan usahanya (Shella Juniet Dubelta et al., 2024) 

Seorang auditor memberikan opininya dengan mempertimbangkan 

faktor keuangan maupun non keuangan. Salah satu faktor keuangan yang 

mempengaruhi opini audit going concern yaitu leverage. Rasio leverage 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan bisa bertanggung 

jawab atas keuangannya, baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek. 

Secara singkat, leverage berfungsi sebagai indikator sejauh mana perusahaan 

bergantung pada pembiayaan utang (Purwanti, 2021). Rasio utang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Semakin 

rendah rasio leverage suatu perusahaan, maka semakin sedikit utang yang 

dimiliki perusahaan tersebut, sehingga semakin kecil pula risiko  perusahaan 

tidak mampu membayar utang atau kewajibannya, dan sebaliknya. 

Selain faktor keuangan seperti leverage, faktor non keuangan seperti 

auditor switching juga berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Hal tersebut karena mempertahankan independensi auditor menjadi 

hal yang sangat krusial dan berpengaruh besar. Menurut Pestaria & Fitriani 

(2023) apabila perusahaan menerima opini going concern, saat itu juga 

perusahaan mendapatkan respon negatif pada harga sahamnya. Jika 

independensi auditor tetap terjaga, kemungkinan besar masalah kelangsungan 
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bisnis perusahaan akan terdeteksi sehingga perusaahaan berpeluang mendapat 

opini audit going concern. Dengan demikian, independensi auditor dapat 

memberikan opini yang akurat dan membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan strategis untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Oleh 

karena itu, perusahaan harus berusaha untuk membangun hubungan yang baik 

dengan auditor dan memastikan bahwa auditor tersebut tetap independen dalam 

melakukan audit (Laksmita & Sukirman, 2020). 

Selain dua faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang bisa berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern, seperti financial distress. 

Kondisi keuangan yang memburuk dapat mengindikasikan kesehatan suatu 

perusahaan. Hal ini merujuk pada memburuknya kondisi dan kinerja keuangan 

suatu perusahaan  sebelum berujung pada kebangkrutan atau likuidasi 

(Kusumastuti et al., 2023). Financial distress dapat dikenali melalui sejumlah 

indikator. Indikator tersebut seperti ketidakstabilan arus kas, laba yang negatif, 

dan neraca yang menunjukkan kewajiban melebihi aset. Ketika perusahaan 

menghadapi kondisi keuangan yang buruk, perusahaan akan kesulitan 

memenuhi kewajiban dan menjalankan operasionalnya, sehingga berdampak 

pada pemberian opini audit going concern. Perusahaan yang berada dalam 

kondisi financial distress rentan menerima opini audit going concern. Karena, 

kondisi tersebut menunjukkan ketidakpastian terhadap kelangsungan usaha 

dan potensi kebangkrutan, yang sesuai dengan hasil penelitian Balqis dkk. 

(2025). Oleh karena itu, auditor perlu melakukan analisis yang sangat teliti dan 
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mendalam untuk menilai apakah perusahaan tersebut masih layak diberikan 

opini audit going concern. 

Faktor lain yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern 

yakni Net working capital. Menurut (Kasmir, 2017a) Jika rasio perputaran 

modal kerja rendah, perusahaan mungkin mengalami kelebihan modal kerja. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh perputaran persediaan yang lebih rendah, 

piutang yang lebih rendah, atau kelebihan uang tunai. Selanjutnya, menurut  

(Kasmir, 2017) jenis usaha, status kredit, waktu produksi, dan perputaran 

persediaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi  dana yang 

digunakan sebagai modal kerja. Kesehatan keuangan suatu perusahaan dapat 

diukur dengan menghitung rasio-rasio keuangan, termasuk rasio likuiditas. 

Likuiditas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajiban keuangan jangka pendeknya. Jika suatu perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka operasional perusahaan 

dapat terganggu dan auditor dapat mempertanyakan kemampuan perusahaan 

dalam menjaga kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, opini audit diperlukan 

untuk membuat pernyataan tentang sifat kelangsungan usaha. Banyak 

perusahaan yang terus-menerus mengalami kerugian operasional memiliki 

modal kerja yang sangat rendah dibandingkan total asetnya. 

Besar kecilnya suatu perusahaan mempengaruhi kemampuan suatu 

perusahaan dalam mengelola modal kerjanya. Ukuran perusahaan dapat 

dinyatakan dalam berbagai cara, seperti aset, pendapatan, dan kapitalisasi 

pasar. Pengukuran aset mewakili besar kecilnya suatu perusahaan, karena 
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menunjukkan seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan 

operasionalnya dan nilainya relatif stabil dibandingkan indikator lainnya. 

Selain itu, perusahaan besar juga cenderung memiliki komitmen yang lebih 

tinggi untuk meningkatkan kinerja keuangan, yang tercermin dalam 

peningkatan kualitas laba yang lebih akurat dan relevan bagi investor. Hal ini 

karena investor cenderung lebih percaya pada perusahaan besar yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba yang stabil dan berkualitas, sehingga 

meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. 

Peran penting opini audit going concern membuat penulis tertarik untuk 

menguji bagaimana ukuran perusahaan dapat berfungsi sebagai faktor 

pemoderasi dalam penerimaan opini audit going concern dengan menguji 

dampak dari leverage, auditor switching, financial distress, dan net working 

capital. Dengan menjadikan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini berusaha memperluas studi yang dilakukan oleh Nur Afiati yang 

mengkaji pengaruh likuiditas, leverage, audit tenure, dan financial distress 

terhadap opini audit going concern dengan ukuran perusahaan sebagai variael 

moderasi. Penelitian Nur Afiati menemukan bahwa likuiditas dan leverage 

tidak mempengaruhi pemberian opini audit going concern, namun financial 

distress berpengaruh positif, sementara audit tenure memiliki pengaruh negatif 

terhadap opini tersebut. Di sisi lain, meskipun ukuran perusahaan dapat 

memoderasi pengaruh masa jabatan auditor dan kesulitan keuangan terhadap 

opini audit going concern, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

hubungan antara likuiditas dan opini audit going concern.  Penelitian ini 
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menggunakan sampel perusahaan di sektor transportasi dan logistik, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada perusahaan konstruksi. 

Sektor Transportasi dan Logistik mendapatkan persentase tertinggi dalam 

menerima opini audit going concern di antara semua sektor, yaitu 5 dari 26 di 

tahun 2020 dan 7 dari 29 perusahaan di tahun 2021 memiliki keraguan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Perusahaan-perusahaan yang masuk 

dalam sektor ini antara lain sub sektor maskapai penerbangan, Angkutan Laut 

Penumpang, Angkutan Darat Penumpang, dan Logistik & Pengiriman. 

Dampak penerapan lockdown di Indonesia sendiri dikenal dengan istilah 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagaimana hasil penelitian 

(Shafira et al., 2023)  Selain itu, penambahan variabel auditor switching serta 

variasi dalam metode analisis data menjadi pembeda utama penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan Al’adawiah et al. (2020) 

hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern, yakni  perusahaan  yang  tergolong  dalam  

perusahaan  besar akan  menurunkan  probabilitas  perusahaan  mendapat opini 

audit kelangsungan usaha. Berbeda dengan penelitian Melistiari et al., (2021) 

bahwa  bahwa ukuran perusahaan mempunyai dampak yakni pengaruh negatif 

terhadap opini audit going concern. Dalam riset ini ukuran perusahaan 

digunakan sebagai variabel moderasi dikarenakan ukuran perusahaan juga 

mempunyai pengaruh terhadap opini audit going concern. 
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Menurut uraian tersebut, sejumlah permasalahan dapat berdampak pada 

opini audit going concern, yang secara signifikan akan mempengaruhi 

kelangsungan usaha di masa depan. Peneliti berharap penelitiannya dapat 

bermanfaat, khususnya bagi investor yang berniat melakukan penanaman 

modal. Selain itu, penelitian ini diyakini akan memberikan data yang relevan 

dan meningkatkan pemahaman auditor tentang unsur-unsur yang 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam memberikan pertimbangan audit 

kelangsungan usaha. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan diatas peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalah 

tersebut, dan  mengambil judul “PENGARUH LEVERAGE, AUDITOR 

SWITCHING, FINANCIAL DISTRESS DAN NET WORKING CAPITAL 

TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN DENGAN UKURAN 

PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI“ (Studi Empiris 

pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2020-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka muncul rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern? 

2. Apakah auditor switching berpengaruh terhadap opini audit going 

concern? 

3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going 

concern? 
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4. Apakah net working capital berpengaruh terhadap opini audit going 

concern? 

5. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan leverage terhadap opini 

audit going concern? 

6. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan auditor switching 

terhadap opini audit going concern? 

7. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan financial distress 

terhadap opini audit going concern? 

8. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan net working capital 

terhadap opini audit going concern? 

C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah ditetapkan untuk menjaga fokus penelitian agar 

tidak terlalu melebar. Dalam penelitian ini, pembatasan masalah mencakup 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor transportasi dan logistik dan 

terdaftar di BEI, yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut dari 

tahun 2020 hingga 2023 dengan menggunakan mata uang rupiah. Dan variabel 

yang digunakan adalah leverage, auditor switching, financial distress, net 

working capital, opini audit going concern dan ukuran perusahaan 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti empiris dalam beberapa hal: 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh leverage terhadap opini 

audit going concern. 
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2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh auditor switching 

terhadap opini audit going concern. 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh financial distress 

terhadap opini audit going concern. 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh net working capital 

terhadap opini audit going concern. 

5. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan leverage terhadap opini audit going concern. 

6. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan auditor switching terhadap opini audit going 

concern. 

7. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan financial distress terhadap opini audit going 

concern. 

a. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan net working capital terhadap opini audit going 

concern. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis diantaranya:   

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur akuntansi, 

terutama dalam leverage, auditor switching, financial distress, net 
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working capital, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses audit dengan menggabungkan elemen-elemen 

ini dalam konteks opini audit going concern.   

b. Selain itu, penelitian ini mungkin bisa menyempurnakan atau 

mengembangkan teori baru tentang leverage, auditor switching, 

financial distress, net working capital dan ukuran perusahaan. Hal 

ini akan meningkatkan wawasan dan pemahaman tentang topik 

tersebut.   

c. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk memeriksa validitas ide-

ide yang dibahas dalam literatur terkait. 

2. Maafaat Praktis  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis, diantaranya : 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan rekomendasi kebijakan kepada pembuat kebijakan atau 

regulator dan lembaga terkait untuk meningkatkan standar audit dan 

praktik akuntansi untuk meningkatkan transparansi keuangan 

perusahaan go public di sektor transportasi.  

b. Perusahaan dapat lebih proaktif mengelola risiko yang berkaitan 

dengan kelangsungan bisnis mereka dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha. Ini dapat 

membantu perusahaan menemukan masalah keuangan potensial 

lebih awal dan mencegah mereka terjadi. 
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F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi, maka penulis merancang 

sistematika penulisan menjadi lima bagian dan secara ringkas sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian dan disertai sistematika penulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini akan disajikan teori terkait leverage, auditor switching, financial 

distress, net working capital, opini audit going concern dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Mencakup jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

pengukuran variabel dan metode pengumpulan data. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan penyajian data serta analisis data dan interpretasi data.  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan implikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah di paparkan, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage yang diukur oleh rasio 

debt to equity tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

2. Hasil penelitian menunjukkan auditor switching dapat mempengaruhi 

opini audit going concern secara positif signifikan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan financial distress yang diukur dengan debt 

to assets ratio dapat mempengaruhi opini audit going concern secara 

positif signifikan. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net working capital tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh leverage terhadap opini audit going concern. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh auditor switching terhadap opini audit going 

concern. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh financial distress terhadap opini audit going 

concern. 
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8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat 

memoderasi pengaruh net working capital terhadap opini audit going 

concern secara negatif dan signifikan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih minim atau terbatasnya hasil riset terdahulu yang mendukung 

mengenai net working capital sehingga penulis mengalami sedikit 

kesulitan dalam menemukan rujukan dalam penelitian ini.  

2. Hanya menggunakan sampel sebanyak 96 data yang berasal dari 24 

perusahaan sektor transportasi dan logistik rentan waktu 2020-2023. 

Dengan demikian diupayakan agar penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan lagi untuk objek sampel maupun unit sampelnya. 

C. Implikasi 

Beberapa implikasi berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. IImplikasi Teoritis 

Mampu berkontribusi teoritis berupa wawasan ilmu pengetahuan 

baru yang berkaitan dengan Opini audit going concern khususnya diukur 

leverage, auditor switching, financial distress dan net working capital 

serta di moderasi dengan ukuran Perusahaan. Meskipun dalam penelitian 

ini tidak semua variabel berpengaruh postif terhadap Opini audit going 

concern, namun dapat diketahui setidaknya bahwa auditor switching dan 

financial distress dapat memengaruhi Opini audit going concern dengan 
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signifikan walaupun alokasi belanja modal tidak dapat memoderasi 

seluruh variabel independent terhadap dependen, namun ukuran 

Perusahaan mampu memoderasi secara negative pengaruh net working 

capital terhadap opini audit going concern. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini semoga dapat berimplikasi pada perusahaan 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. Hal tersebut dikarenakan ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan mendapat 

opini audit going concern, seperti auditor switching dan financial 

distress. Penerimaan opini audit going concern tersebut merupakan 

sinyal negatif yang menjadi pertimbangan bagi stakeholder ketika akan 

melakukan berbagai keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.  

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, terdapat beberapa saran yang 

diperoleh dari penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penggunaan variabel, yaitu 

leverage, auditor switching, financial distress dan net working capital. 

Penelitian selanjutnya dapat menambah dan menguji variabel yang lainnya 

serta menambah sampel penelitian agar lebih luas. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tambahan bagi 

perusahaan terkait penerimaan opini audit going concern dan faktor yang 
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mempengaruhinya. Manajemen perusahaan hendaknya menjaga dalam 

pengelolaan keuangan agar tidak terjadi financial distress serta 

mempunyai administrasi yang tertib dan sesuai aturan yang ada agar tidak 

menimbulkan keraguan seorang auditor dalam memberikan opini 

kelangsungan usaha. 

3. Bagi investor 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi bagi investor agar 

lebih bijak dalam memilih investasi. Hal ini dilakukan agar terhindar dari 

berbagai risiko nantinya. Seorang investor hendaknya mencari informasi 

dan mempertahatikan berbagai faktor yang menjadi sinyal baik ataupun 

buruk terkait kelangsungan usaha perusahaan. 
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